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Sebuah karya fiksi tidak hanya dihidupkan oleh imajinasi pengarang, tetapi juga oleh dayaimajinasi dan
penalaran pembacanya.

Hermeneutik Ricoeur tidak terlepas dari tujuan Ricoeur berfilsafat, yaitu memahami eksistensi manusia.
Konfrontasinya dengan strukturalisme memaksanya pindah dari hermeneutik simbol ke hermeneutik teks.
Dan teks yang sesuai dengan tujuan filsafatnya adalah teks sastra. Untuk itu, usaha Ricoeur mula-mula
adalah membenahi bahasa yang sudah terlanjur 'diilmiahkan’ oleh strukturalisme dengan jalan menyusun
filsafat wacana. Dengan filsafat wacana, bahasa dikembalikan pada fungsinya yang segjati, yaitu alat
komunikasi. Bahasa bukan objek melainkan mediasi, yaitu sarana untuk mengatakan sesuatu tentang sesuatu
kepada orang lain. Jadi, wacanatidak didasarkan pada sistem bahasa, melainkan pada parole. Wacana
adalah makna karena bertolak dari bahasa sebagai peristiwa. Dengan demikian kita baru dapat berbicara
tentang sastra. Namun, perlu dicatat bahwa, menurut Ricoeur, hermeneutik mulai ketika dialog berakhir. Ini
berarti, hermeneutik hanya dapat diterapkan padateks tertulis, seperti novel atau drama.

Sastra adalah seni bahasa, sedangkan seni adalah alat untuk menyempurnakan keberadaan manusia. Seni
bertugas menyempurnakan apa yang ditinggalkan oleh alam secara tidak sempurna. Jadi, seni memberi
pengertian yang lebih baik dan lebih luas tentang diri kita sendiri dan benda-benda di sekitar kita. Dengan
kata lain, seni membebaskan manusia dari ketertutupan dunia.

Pada seni sastra 'duniateks atau duniafiktif yang terdapat di dalamnya itulah yang akan membebaskan
manusia dari ketertutupan duniatersebut. Duniateks adalah duniaimajinasi yang bersifat hipotetis, dunia
yang mungkin untuk diaktualisasikan, dunia di mana kita dapat merealisasikan potensi kita, duniayang
dapat kita huni sebagai alternatif dunia kehidupan kita yang konkret ini. Oleh sebab itu, dalam menghadapi
karya sastra, kita-pembaca--diharapkan tidak memperlakukannya sebagai objek, melainkan sebagai mediasi.
Kita berhubungan dengan tokoh-tokoh di dalam karya itu sebagaimana kita berkomunikasi dengan manusia
biasa. Agar dengan demikian kita memahami tokoh-tokoh itu dan serentak memahami diri kita melalui
empati kita dengan tokoh-tokoh itu. Inilah yang disebut verstehen yang merupakan ciri utama metode
hermeneutik.

L angkah-langkah metode hermeneutik adalah: distansiasi, interpretasi, dan apropriasi. Momen distansiasi
memberi otonomi semantik teks, yang meliputi otonomi makna teks dad intensi penulisnya, dari pembaca
awal, dan dari situasi budayanya. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan objektif sangat diutamakan.
Dengan pemberian otonomi itu, maknateks harus ditafsirkan, yaitu dijelaskan menurut hubungan
internalnya dan mencari konstitusi yang terbuka di depan teks, yaitu konstitusi yang mengacu ke duniayang
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mungkin. Interpretasi mula-mula berupa pemahaman naif yang melihat karya secara utuh meliputi
komposisi, genre, dan gaya. Di sini tugas kita membuat tebakan, yang dapat disej g arkan dengan hipotesis,
dan validas sebagai pembuktian yang dilakukan berdasarkan gramatika duniateks. Tahap berikutnya
pemahaman kritis yang diawali dengan eksplanasi, yaitu menjelaskan teks melalui analisis struktur teks
(semiotik) untuk meradikalkan apayang dicapai dalam pemahaman naif, dan diakhiri dengan apropriasi,
yaitu mengembalikan apa yang semula diasingkan. Apropriasi mencakup sikap menerima (reseptif),
mengecam (Kritis), dan transformasi. Dengan apropriasi, pemahaman diri (katarsis) tercapai karena pembaca
memperoleh makna berkat teks yang dibacanya. Makna seperti juga keindahan tidak terletak pada kata-kata
di halaman buku, tetapi pada matasi pengamat. Metode ini dicoba diterapkan pada novel Pengakuan
Pariyem (Linus Surjadi Ag.) yang mengisahkan kehidupan Pariyem, seorang wanita Jawa yang patuh pada
nilai budayanya. Kehidupan yang dijalaninya dengan benar itu ternyata kini digugat. Hal ini membuat tokoh
kitamenjadi bingung. Diatidak mengerti mengapa keberhasilan hidup yang diraihnya dianggap hina.

Dalam menghadapi novel dengan pendekatan objektif, momen distansiasi sudah kita lewati sehinggakita
bisa langsung masuk ke momen interpretasi, yang mencakup tebakan dan validasi. Tebakan terhadap novel
Pengakuan Pariyem adalah bahwa si pelaku yang berhasil mengangkat dergjatnya dari babu menjadi selir itu
adalah seorang pelacur. Dengan analisis deskriptif fenomenologis terhadap struktur intensional novel itu--
validasi--kita mengetahui dan sekaligus memahami bahwa Pariyem bukan pelacur karenaiatidak menjual
kehormatannya dan sepak terjangnya yang bebas itu adalah hasil internalisasinya terhadap nilai kejawen
yang diyakininya. Akhirnya, pembaca dihadapkan dengan dua pilihan makna: setuju atau menolak perilaku
Pariyem (momen apropriasi), yang selanjutnya bermuara pada transformasi diri bahwa ada yang lebih
penting daripada menjadi bahagia, yaitu memahami situasi di mana kita hidup agar kita bisa menjalani hidup
dengan benar.

Hermeneutik mel etakkan tekanan pada aktivitas pembaca sastra. Membaca sastra adalah mengadakan dialog
dengan karya sastra. Dengan dialog itu pembaca akan memperoleh pencerahan atau katarsis sehingga
mampu memahami dirinya, jikaia berhasil memetik makna dari karyaitu bagi dirinya. Dialog dengan karya
sastra pada hakikatnya adalah dialog dengan hati nurani karena seni adalah penjelmaan budaya batin suatu
bangsa. Kesediaan untuk mau berdialog dengan karya sastra berarti mengapresias sastra.

Formalisme yang menjadi subjek pengajaran sastra adalah teori sastra yang membombardir bentuk menjadi
seni, tanpa mempedulikan isinya. Sebaliknya, pendidikan sastrayang sasarannya_ apresiasi--tidak terbatas
pada bentuk saja karena keindahan mengharuskan adanya harmoni dalam hubungan bentuk danisi. Jadi,
pengajaran sastra hanya berguna sebagai suplemen bagi pendidikan sastra. Pendidikan bukan masalah
pemberian pengetahuan, tetapi memberi keteladanan agar s terdidik memiliki kedewasaan jiwa. Sebagai
potensi kreatif, sastra punya duniaimgjinatif yang akan memindahkan pembacanya ke duniaitu sehingga
terjadi fusi horison antara dunia teks dan dunia pembaca.

Akhirnya, perlu digaris bawahi bahwa metode hermeneutik ini mendukung teori reseps, yaitu teori sastradi
mana pembaca sendiri yang hares memberi makna pada karya yang dihadapinya bagi dirinya. Dengan teori
resepsi, pengajaran sastra akan dituntut untuk memberi perhatian yang lebih kepada apresiasi sastra.



